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Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih
banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang
mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan

mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala

sesuatu'(an Nisa:32).
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Abstrak

Hizbulloh Hadziq, NIM: 9311.004.04. Dosen pembimbing: Qomaruzaman.L.c. M.Pdi
Khamim M.Ag dan: Konsep Adil dalam Pembagian Harta Waris Ashabah Dua Banding
Satu Menurut Hukum Islam, al-Achwal al-syakhsiyyah, Syari’ah Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri ( STAIN ) Kediri. Tahun ajaran 2007/2008.

Kata kunci: Adil, Ashabah, Dua banding Satu, Hukum Islam

Kemajuan pengetahuan dan teknologi yang pesat telah membawa perubahan
secara besar-besaran dalam kehidupan bermasyarakat. Tak luput dampak itu juga
berimbas pada keluarga sebagai satuan terkecil dalam masyarakat. Hampir semua
kegiatan kehidupan yang berkaitan dengan individu maupun kelompok sebagai the
member of family or civilization dituntut agar bisa merepresentasikan suara keadilan.
Pembagian waris adalah salah satunya. Ketentuan figh mawaris yang menetapkan bagian
laki-laki lebih besar dibanding perempuan dalam kasus ashabah seakan dianggap sebagai
ketentuan yang kurang mewakili rasa keadilan. Karena kesempatan perempuan untuk
memperoleh hak yang sama seperti halnya kaum lelaki seolah dinomor duakan. Oleh
karena itu kiranya perlu penegasan kembali tentang pengertian adil sebelum kita
mengikuti gagasan-gagasan baru yang berkembang. Kesepahaman yang berdasarkan
telaah intelektual dan rasionallah yang diharapkan.

Untuk itu pembicaraan dalam skripsi ini akan dirumuskan dalam permasalahan
tentang bagaimana pengertian pembagian waris ashobah dua dibanding satu dan dimana
letak sisi keadilan pembagian ashobah dua dibanding satu.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penulisan sebagai berikut:
Jenis penelitian menggunakan library research atau kajian pustaka dan sifat penelitian ini
adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif analitik. Dalam
pengumpulan data menggunakan bahan-bahan kepustakaan yang berkaitan dengan
persoalan masalah hukum waris ashobah dua banding satu dan yang diambil dari kitab —
kitab klasik dan buku — buku ilmiah. Sedangkan analisis datanya menggunakan analisis
induktif dan deduktif.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Pembagian harta waris ashobah dua dibanding satu
adalah dengan cara pihak laki — laki mendapat dua bagian dibanding dengan perempuan.
Pembagian tersebut sesuai dengan apa yang digariskan dalam Al-Qur'an surat An-Nisa
ayat 11 — 12. 2). Sedangkan letak sisi keadilan pembagian ashobah dua dibanding satu
adalah dapat diketahui dari peran, dan tanggung jawab laki — laki yang lebih dari pihak
perempuan. Seorang laki — laki disamping mempunyai tanggung jawab kepada istrinya
seperti memberi nafkah, maskawin, juga mempunyai tanggung jawab kepada
keluarganya yang lain, seperti ibu, saudara, nenek. Disinilah keadilan tidak di lihat dari
sisi sama ratanya, melainkan dari tugas dan tanggung jawab yang diembannya.
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Senyum bahagia dan salam penuh hormat penulis sampaikan kepada
segenap dosen penguji dan pembimbing serta semua sahabat karib yang tak
terhitung jasanya dalam membantu proses penulisan skripsi ini dari awal hingga

selesai.

Satu hal, penuh cerita yang meliputi perjalanan penulis dalam
menyelesaikan penelitian ini. Terasa sebagai sebuah anugerah yang tak terkira,
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Allah yang maha Pemurahlah yang menjadi penolong hingga penulis bisa melalui

semua itu hingga selesainya skripsi ini.




Tulisan ini merupakan sebuah paparan deskriptif, sebuah penelitian
mengenai sisi keadilan dalam pembagian harta waris ashabah yang menjadi
keputusan dalam figh. Dari teori — teori ilmuwan yang ada, adil tidaklah selalu
berarti pembagian yang berimbang ataupun sama rata, tetapi juga diartikan
sebagai pembagian yang proposional. Kiranya teori yang demikian yang penulis
gunakan sebagai pisau untuk menganalisa sisi keadilan dalam pembagian harta

waris ashabah dua banding satu antara laki-laki dan perempuan.

Sungguh, tulisan ini bukanlah karya yang sempurna selayaknya syair
Milhat al I'rob yang hanya ditulis dalam semalam. Penyelesaiannya yang hanya
dalam waktu satu minggu bukanlah menunjukkan keahlian penulis, akan tetapi
malah menyiratkan banyak kekurangan dan kelemahan didalamnya, baik dalam
hal kurang lengkapnya data yang harus dimasukkan maupun kekeliruan dalam
teknis penulisan. Hanya dari ketelitian pembaca yang mulialah penulis

mengharapkan perbaikan-perbaikan dalam tulisan ini.

Dan jujur, tulisan ini tak akan selesai tanpa bantuan dan motivasi dari
mitra dan sahabat karib penulis. Atas jasa merekalah karya ini ada. Untuk itu

penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada:

1. Bapak Mahdil Mawahib, M.Ag selaku penguji utama dan Kaprodi AS
2. Bapak Qomaruzzaman, Lc. M.Pdi selaku pembimbing |

3. Bapak Khamim, M.Ag selaku pembimbing II




Beliau-beliaulah yang telah mengarahkan dan membimbing penulis
hingga menjadikan tulisan ini pantas untuk dibaca. Tak lupa kepada para sahabat
— sahabat penulis; Mas Muthok (yang rela seminggu penuh membantu tenaga dan
fikiran), Mas Eko (penyedia akomodasi), Mas Wahyudi (penyegar suasana), Mas
Wakhid, Mas Anas, Mas Imam, Mas Mumu, mbak Nuning, Mbak Ida, Mbak
Likha dan Mbak Nurul. Terkhusus kepada Mas Muthok, Imam dan Mumu,
semoga diberi kesabaran menikmati perjuangan di STAIN.

Akhir kata, semoga Allah SWT membalas mereka semua dengan

pahala yang berlipat ganda. Amin.

Kediri, 28 Oktober 2008

Penulis
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